BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang telah dilakukan di MI Roudlotul Banat Sidoarjo
pada mata pelajaran IPA materi daur air pada siswa kelas VA ini diuraikan
dalam tahapan yang berupa siklus-siklus.

Penggunaan strategi picture and picture pada siswa kelas VA MI
Roudlotul Banat Sidoarjo merupakan strategi pembelajaran yang belum pernah
dilakukan sebelumnya di MI ini. Dalam pembelajaran IPA untuk sehari-hari,
guru biasanya hanya menggunakan metode yang monoton yakni metode
ceramah.*®Sehingga penyampaian materi kurang mengena kepada siswa
sehingga materi belum dikuasai peserta didik dengan baik.

Hasil penelitian diuraikan dalam tahapan tiap siklus yang dilakukan
dalam proses belajar mengajar di kelas. Beberapa data juga diambil dari luar
kegiatan dari setiap siklus seperti observasi, wawancara, dan evaluasi akhir
materi. Uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Siklus I
Pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, siklus | dilaksanakan

dalam 1 kali pertemuan. Dimana pada tiap pertemuan dilaksanakan dengan

*Maulidah, Eliyana, Guru bidang studi IPA kelas VA MI Roudlotul Banat Sidoarjo, wawancara
pribadi, 09 Mei 2015.
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waktu 2 x 35 menit atau 2 jam pelajaran. Siklus pertama ini terdiri dari

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi seperti sebagai berikut:

a. Perencanaan (Planning)

b)

d)

f)

Pada tahap ini peneliti mengadakan kegiatan sebagai berikut:

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggunakan
strategi picture and picture. RPP ini digunakan sebagai pedoman bagi
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang diperlukan di
kelas.

Menyiapkan bahan ajar, media dan lembar kerja siswa yang digunkan
selama pembelajaran.

Mempersiapkan lembar observasi kegiatan guru dan siswa untuk
menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan.

Menyiapkan pedoman wawancara untuk mengetahui hasil belajar siswa
sebelum diberi tindakan.

Menyiapkan lembar penilaian hasil belajar IPA.

Hal tersebut di atas digunakan untuk menunjang kegiatan

pembelajaran agar dapat berjalan secara terencana sesuai dengan tujuan

yang diharapkan.
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b. Pelaksanaan (Acting)
Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini dilaksanakan pada tanggal 21
Mei 2015. Subjek penelitian adalah siswa kelas VA MI Roudlotul Bnat
Sidoarjo yang berjumlah 22 siswa. Adapun proses belajar mengajar

mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai berikut:

Tabel 4.1
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus |
Waktu Langkah kegiatan Metode Bahan
(10 menit) | Kegiatan Awal
a. Apersepsi

- Guru mengucapkan
salam.

- Guru mengawali
pelajaran dengan

mengajak semua

siswa berdo’a
bersama.

- Guru melakukan Buku absensi
absensi.

b. Motivasi -

- Guru bertanya Tanya
kepada siswa jawab -
aplikasi dalam

kehidupan  sehari-
hari mengenai

materi. Contoh : apa

manfaat proses daur
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air dalam kehidupan

sehari hari?
c. Orientasi
- Guru menyampaikan Picture
tujuan pembelajaran. and
] . picture
Guru menyampaikan Ceramah
pokok-pokok materi
yang akan diajarkan.
- Guru menyampaikan
) Picture
materi tentang daur
and
air dan  macam picture
macam kegunaan air
(55 menit) | Kegiatan Inti
O Eksplorasi
i i Picture | gambar daur air
- Guru meminta siswa and
mengamati gambar |  picture
. LKS kelas 5
tentang daur air
- Guru menginstruksi
siswa membaca
sekilas materi dalam
LKS
- Guru bertanya jawab Tanya
. jawab
dengan siswa
tentang gambar daur
air . contoh : apa
yang Kkalian etahui
LK 1

tentang daur air?
O Elaborasi
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Guru  membagikan
lembar tugas yang
berisi potongan
potongan gambar
proses  daur air
kepada siswa

Guru memberi
instruksi siswa untuk
mengerjakan lembar
tugas yang
diberikan.  Dengan
cara siswa
mengurutkan
potongan gambar
daur air, dan
menghiasnya
semenarik mungkin
Guru  membagikan
kertas kertas Kkecil
yang bertuliskan
angka, angka
tersebut  berjumlah
21 sesuai dengan
jumlah siswanya.
Guru memanggil
satu per satu siswa
dengan  menyebut

salah satu angka 1-

Picture
and
picture

Picture
and
picture
Kerja
Individu

Ceramah

Ceramah
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21

Setelah  memanggil
salah satu
siswa,Guru meminta
siswa
mempresentasikan
hasil urutan
gambarnya di depan
kelas

setelah selesai
mempresentasikan
guru bertanya
kepada siswa yang
maju tersebut
tentang istilah istilah
yang ada di daur air.
Contoh : apa maksud

dari infiltrasi?

O Konfirmasi

Guru bertanya jawab
mengenai materi
yang belum
diketahui siswa pada

pertemuan hari ini.

Guru memberi
penguatan dan
meluruskan

kesalahan

Picture
and
picture

Picture
and
picture
Tanya
jawab

Picture
and
picture
Tanya
jawab

Picture
and
picture
Ceramah
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pemahaman siswa.

(5 menit)

Kegiatan Penutup

Guru  mengadakan
evaluasi dengan
memberikan soal test
Guru membuat
kesimpulan dengan
siswa pada
pertemuan ini.

Guru melakukan
penilaian

Guru bertanya
materi  selanjutnya
dan menyampaikan
rencana
pembelajaran  pada
pertemuan
berikutnya

Guru menutup
pembelajaran dengan
bacaan hamdalah

dan salam

Picture
and
picture

Tanya
jawab

Ceramah

Soal tes

Sebelum menutup kegiatan pembelajaran, guru mengadakan tes tulis

pada siswa kelas VA MI Roudlotul Banat Sidoarjo berupa soal pilihan

ganda dan isian serta lembar kerja untuk membuat produk berupa gambar

proses daur air. Adapun nilai hasil belajar siswa terdiri dari hasil unjuk
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kerja (performance) , produk dan tes tulis. Rekapitulasi nilai hasil belajar

pada siklus | adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2

Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar I1PA Siklus |
Siswa Kelas VA MI Roudlotul Banat Sidoarjo

KETERANGAN
NO NAMA NILAI Tidak
Tuntas
tuntas

1 A khafi dwi 60

2 Abdullah tegar 60

3 Ach Anshar Maulidan 60

4 Ach zainul Abidin 66,25

5 Alwi Syaroni 60

6 | Andini Feriyanti 75 N

7 | Anggun Prasasti K 78 N

8 | Chrysan cinta R 66,6 -
9 | Dewi Nur Intan 78,3 N

10 | Deza Aulia A 75,8 v

11 | Diva Isnaini 80 N

12 | Eva nadya Sholihah 56,6 -
13 | Fahmida Qurrotu 87,5 N

14 | Fatimah Zahra Y 79,1 N

15 | Ifadhah Rochmah 75 N

16 | Lailatus salsabillah 62 -
17 | M. Savril F 85,4 N

18 | Msyifa’ ZA 79,1 N
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19 | M. Zulfikar Zahrie 60 -
20 | Miftakhul Huda 75,8 N
21 | Nur Risgi Rohmatillah 70 N
22 | Tina may lzzati 80,8 N
Jumlah Seluruh Nilai 1571
Nilai Rata-rata 71,4

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh rata-rata kelas berdasarkan hasil

belajar IPA siswa sebagai berikut:

Tabel 4.3
Rata-rata kelas dalam hasil belajar 1PA Siklus I

Karakteristik Jumlah
Jumlah Siswa 22
Jumlah Nilai 1571
Rata-rata 71,4

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai rata-rata siswa adalah 71,4.
Nilai tersebut bisa tergolong “ baik “ karena sudah mencapai nilai KKM
yang ditetapkan yakni 70. Dari 22 siswa, ada 13 siswa yang sudah
mencapai ketuntasan belajar dan masih 9 siswa yang belum mencapai
ketuntasan belajar. Perhatikan tabel berikut:

Tabel 4.4
Ketuntasan Hasil Belajar IPA Siklus 1

Karakteristik Jumlah
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Jumlah siswa 22
Jumlah siswa yang tuntas 13
Jumlah siswa yang belum 9
tuntas

Prosentase ketuntasan belajar 59.09%

Berdasarkan tabel di atas, ketuntasan belajar yang tercapai hanya
59,09% lebih kecil dari prosentase yang dikehendaki yaitu 80%. Oleh
karena itu perlu diadakan perbaikan pada siklus selanjutnya
Pengamatan (Observing)

Berikut ini adalah data hasil observasi yang dilakukan pada siklus I.
Sesuai dengan yang direncanakan, observasi yang dilakukan yaitu terhadap
aktivitas guru, aktivitas siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran
picture and picture.

Observasi ini dilakukan ketika dilaksanakannya proses belajar
mengajar. Secara garis besar, hasil kegiatan belajar mengajar (KBM) pada
siklus | berdasarkan pada lembar observasi guru dan siswa yang telah
disiapkan oleh peneliti. Adapun hasil dari observasi guru dan siswa dalam
proses pembelajaran tersebut dapat disajikan pada tabel di bawah ini:

1) Hasil observasi aktifitas guru dalam menerapkan strategi picture
and picture pada mata pelajaran IPA:

Tabel 4.5
Hasil Observasi Aktifitas Guru Siklus |
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No.

Aspek yang Diamati

Nilai

Persipan

Persiapan fisik guru dalam mengajar

Persiapan perangkat pembelajaran yaitu RPP

Persiapan media pembelajaran

Persiapan instrumen penilaian

Persiapan sumber belajar

2| 2 21 21 =2/

Pelaksanaan

Kegiatan awal

Guru membuka pelajaran
e Mengucap salam
e Membaca doa

e Mengabsen siswa

Guru menyampaikan pokok materi yang akan

diajarkan

Guru bertanya kepada siswa aplikasi dalam

kehidupan sehari-hari mengenai materi.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan inti

Guru menyampaikan materi tentang macam

macam kegunaan air

Guru meminta siswa mengamati gambar tentang

daur air

Guru memberikan beberapa pertanyaan yang

menumbuhkan minat siswa.

Guru menjelaskan proses pembelajaran
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selanjutnya

Guru membagikan lembar tugas yang berisi
potongan potongan gambar proses daur air

kepada siswa

Guru memberi instruksi siswa untuk
mengerjakan lembar tugas yang diberikan.
Dengan cara siswa mengurutkan potongan
gambar daur air, dan menghiasnya semenarik

mungkin

Guru membagikan kertas kertas kecil yang
bertuliskan angka, angka tersebut berjumlah 21

sesuai dengan jumlah siswanya

Guru memanggil satu per satu siswa dengan

menyebut salah satu angka 1-21

,Guru meminta siswa mempresentasikan hasil

urutan gambarnya di depan kelas

guru bertanya kepada siswa yang maju tersebut

tentang istilah istilah yang ada di daur air

Kegiatan akhir

Guru mengadakan evaluasi dengan memberikan

soal test

Guru membuat kesimpulan dengan siswa pada

pertemuan ini.

Guru melakukan penilaian

Guru bertanya materi selanjutnya dan
menyampaikan rencana pembelajaran pada

pertemuan berikutnya
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Guru menutup pembelajaran dengan bacaan

hamdalah dan salam

i Pengelolaan waktu belajar

Ketepatan memulai pembelajaran

Ketepatan waktu dalam belajaran

Ketepatan menutup pembelajaran

Kesesuaian dengan RPP

Efektifitas waktu

v Suasana kelas

Kelas kondusif

Kelas hidup

\/ Strategi yang digunakan

Kesesuaian strategi picture and picture dengan

peserta didik

indikator pembelajaran. !
Kesesuaian strategi picture and picture dengan J
materi ajar

Kesesuaian strategi picture and picture dengan J

Skor perolehan = 105

Nilai akhir aktivitas guru =

jumlah skor perolehan

105
- - x 100 = —— X 100 = 72,9 (cukup)
jumlah skor maksimal 144

Keterangan:
Kriteria Keberhasilan

91-100 = Sangat baik
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75-90 = Baik
65-74 = Cukup
0-64 = Kurang

Berdasarkan pada tabel 4.5 di atas, dapat dijelaskan bahwa data hasil
observasi guru yang sudah dilakukan pada siklus I menunjukkan bahwa
aktifitas guru selama kegiatan pembelajaran memperoleh keberhasilan
sebesar 72,9 dan tergolong kategori “cukup”. Namun masih ada beberapa
aspek yang mendapat skor rendah. Dari perolehan nilai yang telah
dijelaskan di atas, disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas ini perlu
adanya perbaikan pada siklus II.

2) Hasil Observasi aktifitas siswa dalam menerapkan strategi picture
and picture pada mata pelajaran IPA:

Tabel 4.6
Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus |

Nilai

No. Aspek yang Diamati . 5 3 2
I Persipan
Persiapan fisik siswa dalam mengikuti J
pembelajaran
Persiapan alat perlengkapan belajar N
Persiapan performance siswa N

Pelaksanaan

Kegiatan awal
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¢ Menjawab salam
¢ Membaca doa

e Mendengarkan absensi

Siswa memperhatikan materi pokok yang akan

diajarkan

Siswa menjawab pertanyaan guru tentang
kegiatan sehari hari yang berhubungan dengan

daur air

Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang
disampaikan

Kegiatan inti

Siswa memperhatikan materi tentang macam

macam kegunaan air

siswa mengamati gambar tentang daur air

Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh

guru.

Siswa memperhatikan penjelasan proses

pembelajaran selanjutnya

Siswa tertib menerima lembar tugas yang diberikan

guru

Siswa mengerjakan lembar tugas yang diberikan.
Dengan cara siswa diminta untuk mengurutkan
potongan gambar daur air, dan menghiasnya

semenarik mungkin

Siswa tertib menerima potongan potongan kertas

yang berisi angka 1-21

Siswa maju dengan tertib sesuai dengan urutan yang
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dipanggil

Siswa mempresentasikan hasil karya nya di

depan kelas

Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh

guru

Kegiatan akhir

siswa mengerjakan soal test yang diberikan guru

Siswa membuat kesimpulan pelajaran hari ini

bersama dengan guru

Siswa menjawab materi yang akan dipelajari

pada pertemuan selanjutnya

Siswa mendengarkan rencana pembelajaran

pertemuan selanjutnya.

Siswa membaca hamdalah dan menjawab salam

guru

Skor perolehan = 75

Nilai akhir aktivitas siswa =

jumlahskorperolehan

75
100=2-X 100 = 7812 (baik)

jumlahskormaksimal "

Keterangan:

Kriteria Keberhasilan
91-100 = Sangat baik
75-90 = Baik

65-74 = Cukup
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0-64 = Kurang
Berdasarkan tabel aktifitas siswa pada siklus | diatas, jumlah
skor yang diperoleh adalah 75 dari skor maksimal 96. Dengan demikian
hasil nilai akhir dari aktifitas siswa adalah 78,12 yang berarti siswa
selama kegiatan pembelajaran berada dalam kategori “baik”. Akan tetapi
dalam ketetapan indikator Kkinerja kurang sesuai dengan Yyang
direncanakan, karena belum mencapai nilai yang sudah ditentukan yakni
90 serta masih ada beberapa aspek yang masih mendapat skor rendah.
Sehingga perlu adanya perbaikan pada siklus II.
3) Hasil Wawancara Guru Setelah Menggunakan strategi picture and
picture
Setelah dilakukan pembelajaran IPA pada materi daur air pada
siklus I, dilakukana wawancara terhadap guru kolaborator untuk
memperoleh data tentang pendapat terhadap pembelajaran yang telah
dilakukan. Dari wawancara tersebut diperoleh informasi sebagai
berikut:

a) Siswa menjadi bersemangat dan aktif dalam mengikuti pembelajaran
karena sebelumya mereka belum pernah terlibat aktif dalam proses
belajar mengajar, apalagi ditambah dengan adanya gambar- gambar
yang menarik dan gambar tersebut menyimpan pertanyaan apabila

tidak mereka kerjakan terlebih dahulu.
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b) Strategi picture and picture bagus digunakan karena siswa dapat
berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran berlangsung, jadi
dengan begitu siswa lebih muda memahami materi yang
disampaikan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar IPA.

c) Perlu adanya perbaikan lagi dalam proses pembelajaranan.
Pembelajaran IPA dengan menggunakan strategi picture and picture
agar lebih di tekankan. Agar bisa ditingkatkan lagi hasil belajar IPA
pada materi daur air.

Pertanyaan wawancara guru setelah tindakan, lebih rinci disajikan
pada lampiran.
4) Hasil Wawancara Siswa Setelah Menggunakan strategi picture and
picture
Setelah dilakukan pembelajaran IPA pada materi daur air pada
siklus I, dilakukan wawancara terhadap 3 siswa tentang pendapat
mereka terhadap pembelajaran yang dilakukan. Dari wawancara
tersebut diperoleh informasi sebagai berikut:

a. Nama Siswa : Diva Isnaini
1) Senang pak, banyak gambar gambarnya
2) lya pak, tetapi saya masih malu kalau disuruh presentasi ke

depan kelas.

3) Cukup jelas pak, cepet nyantol
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4) Semangat pak

5) Ada pak.
b. Nama Siswa : Fatimah Zahra Y

1) Senang pak, saya tidak bosan

2) lya pak, saya bisa menggunting, mewarnai, mengurutkan

gambar, tidak hanya mendengarkan guru menerangkan pelajaran.

3) Kurang pak

4) Agak bersemangat pak, capek menggunting dan menempel

5) Ada pak
c. Nama Siswa : M syifa’ ZA

1) Menyenangkan pak

2) Senang sekali pak, merasa seperti bermain

3) Jelas pak

4) Semangat sekali

5) lya pak, ada

Deskripsi dari wawancara pada ketiga siswa ini adalah bahwa siswa
menyukai pembelajaran dengan menggunakan strategi picture and
picture. Karena mereka merasa senang sebab dalam proses
pembelajaran banyak kegiatan seperti menggunting, menempel dan
mewarnai, sehingga mereka aktif dalam proses pembelajaran dan tidak

hanya monoton mendengarkan penjelasan dari guru, Namun ada
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sebagian yang masih malu atau kurang percaya diri terutama dalam

proses presentsi hasil kerja didepan kelas. Pertanyaan wawancara siswa

lebih rinci ada pada lampiran wawancara responden siswa.
d. Refleksi (Reflecting)

Berdasarkan hasil dari data-data yang dijelaskan di atas, hal-hal yang
perlu dilakukan perbaikan dalam proses KBM melalui strategi picture and
picture pada materi daur air di kelas VA MI Roudlotul Banat Sidoarjo
adalah sebagi berikut:

1) Berdasarkan hasil observasi terhadap aktifitas guru pada siklus I dalam
menerapkan strategi picture and picture masih terbilang cukup .karena
mmasih terdapat beberapa kekurangan dalam beberapa poin. Beberapa
kekurangannya adalah :

a. Dalam proses guru meminta mengamati gambar tentang daur
air, guru hanya membawa satu contoh gambar saja dan gambar
tersebut agak sedikit kurang jelas, sehingga banyak siswa yang
bolak-balik bertanya “gambar apa itu pak?”

b. Dalam proses guru memberikan beberapa pertanyaan yang
menumbuhkan minat siswa, disini guru kurang kreatif dalam
membuat pertanyaan, guru hanya terpaku pada pertanyaan yang

ada pada LKS.
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c. Dalam proses guru memberi instruksi siswa untuk mengerjakan
lembar tugas, guru kurang jelas dalam hal memberikan instruksi
dalam pengerjaan lembar kerja siswa, sehimgga banyak siswa
yang sedikit-sedikit bertanya kepada guru bagaimana cara
mengerjakannya, dan akhirnya menyebabkan waktu waktu
pembelajaran agak sedikit berlebih.

d. Dalam hal ketepatan waktu belajar, efektifitas waktu dan
suasana kelas yang kurang kondusif, hal ini dikarenakan guru
dirasa kurang tegas kepada peserta didiknya terutama pada
siswa laki —laki nya, banyak siswa yang jalan — jalan di depan
kelas dan meminta ijin ke kamar mandi. Sehingga mengganggu
jalannya proses pembelajaran dan membuat waktu pembelajaran
menjadi tidak efektif..

2) Berdasarkan hasil observasi terhadap aktifitas siswa pada siklus I dalam
menerapkan strategi picture and picture sudah cukup baik. Namun
masih tedapat beberapa kekurangan. Diantaranya adalah :

a. Dalam proses mengerjakan lembar tugas, siswa masih banyak
yang belum mempersiapkan peralatan, meskipun guru sudah
menyiapkan peralatannya, namun masih saja ada yang pinjam

ke teman sampingnya sehingga mereka saling menunggu dan
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akhirnya menyebabkan penyelesaian tugas yang belum
sempurna dan membuat waktu belajar yang kurang efektif.

b. Dalam proses presentasi kedepan kelas, Banyak siswa yang
masih kurang percaya diri, apabila diinstruksikan maju mereka
masih merasa enggan, dan akhirnya menyebabkan kurangnya
penilaian unjuk kerja.

c. Dalam proses menjawab pertanyaan setelah presentasi, banyak
siswa yang yang terbalik dalam menjawab pertanyaan tentang
istilah- istilah dalam proses daur air. Hal ini disebabkan siswa
kurang hafal istilah pada proses daur air.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru
dan beberapa siswa diperoleh kesimpulan bahwa guru sangat senang
dengan diterapkannya strategi picture and picture karena siswa lebih
aktif dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, namun harus
lebih sistematis lagi dalam penerapan langkah-langkah strategi tersebut
sehingga siswa mudah dalam memahami materi daur air dan nilai siswa
bisa meningkat lagi.

Berdasarkan hasil tes evaluasi IPA yang dilakukan oleh siswa pada
siklus I ,diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 71,4. Dari 22 siswa yang
mendapat nilai mencapai KKM 70 sebanyak 13 siswa (59,09%) dan

yang belum mencapai KKM sebanyak 9 siswa (40,91%). Dari hasil
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tersebut hasil belajar pada siklus I ini belum dikatakan tuntas, karena

masih belum mencapai kategori ketuntasan yang telah ditetapkan oleh

peneliti dari awal yakni 80%.

Oleh karena itu, perlu dilaksanakan perbaikan pada siklus selanjutnya.
Untuk memperbaiki kekurangan pada siklus I, maka perlu adanya skenario
pembelajaran siklus Il. Perencanaan yang matang akan lebih menunjang
keberhasilan mengajar pada siklus Il, ada pun bentuk perbaikan tersebut
diantaranya :

a. Pemilihan media yang sesuai dengan siswa untuk memperbaiki
minimnya gambar dan kurang jelasnya gambar akhirnya peneliti
berinisiatif menambahkan media video proses daur air dalam
pembelajaran. Karena menurut peneliti media tersebut lebih
menarik dan lebih jelas serta di harapkan mampu membuat
siswa lebih bersemangat dalam proses pembelajaran.

b. Perbaikan dalam kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran diantara lain:

e guru dituntut lebih kreatif lagi dalam membuat
pertanyaan guna untuk menumbuhkan minat siswa,
sebisa mungkin mempersiapkan pertanyaan tersebut jauh

jauh sebelum proses pembelajaran berlangsung
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e guru dituntut untuk lebih jelas lagi dalam memberikan
instruksi dalam mengerjakan lembar tugas, serta

e guru harus lebih tegas lagi terhadap siswa terutama
untuk siswa laki-laki, berilah sanksi bila perlu, agar
tercipta kelas yang lebih kondusif dan juga waktu
pembelajaran yang efektif dan efisien.

c. Guru menginstruksikan kepada semua siswa untuk membawa
perlengkapan sebelum pembelajaran berlangsung, namun guru
juga harus tetap mempersiapkan peralatan atau perlengkapan
yang lebih banyak untuk mengantisipasi apabila masih ada
siswa yang tidak membawa atau perlengkapannya masih kurang.

d. Penambahan “tepuk daur air” dalam kegiatan apersepsi. Hal ini
untuk membuat siswa lebih semangat lagi serta membantu siswa
dalam menghafal proses-proses daur air. Karena dengan tepuk
tersebut, diharapkan siswa lebih mudah menghafalkan istilah
istilah dalam proses daur air.

2. Siklus 11
a. Perencanaan (Planning)
Pada siklus Il diaplikasikan pada satu kali pertemuan, yakni

dilaksanakan pada kelas VA dengan jumlah 22 siswa, yang bertepatan
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pada hari Sabtu tanggal 30 Mei 2015 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit (2
jam pelajaran.

Pada siklus ini, menindak lanjuti pembelajaran pada siklus pertama
yang masih terdapat kekurangan. Perencanaan dalam penelitian yang
dilakukan pada siklus kedua secara garis besar sama dengan perencanaan
pada siklus pertama, hanya sedikit yang dirubah seperti penambahan video
dalam pembelajaran, penambahan tepuk daur air kegiatan apersepsi.

Yang dipersiapkan adalah instrumen penelitian dan persiapan
perangkat pembelajaran. Instrumen penelitian terdiri atas :

e lembar pengamatan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran,

e lembar pengamatan aktivitas siswa,

e lembar tes tulis yang berupa soal pilihan ganda dan isian,

e perangkat pembelajaran terdiri atas RPP dan instrumen
penilaian siswa , serta

e Media pembelajarn berupa gambar dan video daur air.

Perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian tidak berubah
sebagaimana perencanaan pada siklus pertama, namun dalam
implementasinya guru melaksanakan hal-hal yang perlu diperbaiki sesuai
dengan revisi pada siklus pertama.

b. Pelaksanaan (Acting)
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Pelaksanaan tindakan pada siklus 11 ini dilaksanakan pada tanggal 30
Mei 2015. Subjekpenelitian adalah siswa kelas VA MI Roudlotul Banat
Sidoarjo yang berjumlah 22 siswa.Adapun proses belajar mengajar

mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai berikut:

Tabel 4.7
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus 11
Waktu Langkah kegiatan Metode Bahan
(10 menit) | Kegiatan Awal
d. Apersepsi

- Guru mengucapkan
salam.

- Guru mengawali
pelajaran dengan

mengajak semua

siswa berdo’a
bersama.

- Guru melakukan Buku absensi
absensi.

- Guru menuliskan -

tepuk daur air di

papan tulis -
. demonstrasi
- Guru mengajak
siswa  melakukan
tepuk daur air
e. Motivasi
- Guru bertanya Tanya

kepada siswa jawab
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aplikasi dalam
kehidupan  sehari-
hari mengenai
materi. Contoh : apa
manfaat proses daur
air dalam kehidupan

sehari hari?

f. Orientasi

Guru
menyampaikan
tujuan pembelajaran.
Guru
menyampaikan
pokok-pokok materi
yang akan diajarkan.
Guru
menyampaikan
materi tentang daur
air dan  macam

macam kegunaan air

Picture and
picture
Ceramah

Picture and
picture

(55 menit)

Kegiatan Inti
O Eksplorasi

Guru meminta siswa
mengamati  video
tentang daur air

Guru menginstruksi

siswa membaca

Picture and
picture

Video daur air

LKS kelas 5
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sekilas materi dalam
LKS

Guru bertanya jawab
dengan siswa
tentang gambar daur
air . contoh : apa
yang kalian etahui

tentang daur air?

O Elaborasi

Guru  membagikan
lembar tugas yang
berisi potongan
potongan  gambar
proses  daur air
kepada siswa

Guru memberi
instruksi siswa
untuk mengerjakan
lembar tugas yang
diberikan.  Dengan
cara siswa
mengurutkan

potongan  gambar
daur air, dan
menghiasnya

semenarik mungkin
Guru  membagikan

kertas kertas kecil

Tanya
jawab

Picture and
picture

Picture and
picture
Kerja
Individu

Ceramah

LK1
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yang bertuliskan
angka, angka
tersebut  berjumlah
21 sesuai dengan
jumlah siswanya.
Guru memanggil
satu per satu siswa
dengan  menyebut
salah satu angka 1-
21

Setelah  memanggil
salah satu
siswa,Guru meminta
siswa
mempresentasikan
hasil urutan
gambarnya di depan
kelas

setelah selesai
mempresentasikan
guru bertanya
kepada siswa yang
maju tersebut
tentang istilah istilah
yang ada di daur air.
Contoh : apa
maksud dari

infiltrasi?

Ceramah

Picture and
picture

Picture and
picture
Tanya
jawab
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O Konfirmasi
- Guru bertanya jawab Plct.ure and
picture
mengenai materi Tanya
jawab
yang belum
diketahui siswa pada
pertemuan hari ini.
- Guru memberi | Picture and
enguatan dan Biclue
Peng Ceramah
meluruskan
kesalahan
pemahaman siswa.
(5 menit) | Kegiatan Penutup
- Guru mengadakan - Soal tes
evaluasi dengan i )
memberikan  soal
test
- Guru membuat | Picture and -
kesimpulan dengan REET
siswa pada
pertemuan ini.
- Guru melakukan
penilaian
- Guru bertanya Tanya
jawab

materi  selanjutnya
dan menyampaikan
rencana

pembelajaran pada

pertemuan
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- Guru

berikutnya

dengan

menutup

pembelajaran

bacaan

hamdalah dan salam

Ceramah

Sebelum menutup kegiatan pembelajaran, guru mengadakan tes hasil

belajar IPA pada siswa kelas VA MI Roudlotul Banat Sidoarjo berupa soal

pilihan ganda dan isian. Adapun nilai hasil belajar diambil dari nilai unjuk

kerja (performance), produk dan tes tulis. Rekapitulasi data nilai hasil

belajar pada siklus 11 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8
Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar I1PA Siklus 11
Siswa Kelas VA MI Roudlotul Banat Sidoarjo

KETERANGAN
NO NAMA NILAI Tuntas Tidak
tuntas
1 | Akhafi dwi 78,3 N
2 Abdullah tegar 65,8
3 Ach Anshar Maulidan 69,5 -
4 | Ach zainul Abidin 82 N
5 | Alwi Syaroni 87,5 N
6 | Andini Feriyanti 85,4 N
7 | Anggun Prasasti K 87,5 N
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8 | ChrysancintaR 85,4 N

9 | Dewi Nur Intan 87,5 N

10 | Deza Aulia A 85,4 N

11 | Diva Isnaini 95,8 N

12 | Eva nadya Sholihah 78,75 N

13 | Fahmida Qurrotu 91,6 N

14 | Fatimah Zahra Y 97,9 N

15 | Ifadhah Rochmah 83,3 V

16 | Lailatus salsabillah 80 N

17 | M. Savril F 93,75 v

18 | M syifa’ ZA 95,8 N

19 | M. Zulfikar Zahrie 89,5 v

20 | Miftakhul Huda 89,5 v

21 | Nur Risgi Rohmatillah 95,8 N

22 | Tina may lzzati 93,75 N
Jumlah Seluruh Nilai 1899
Nilai Rata-rata 86,3

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh rata-rata kelas berdasarkan hasil
belajar IPA siswa sebagai berikut:

Tabel 4.9
Rata-rata kelas dalam hasil belajar IPA Siklus 11

Karakteristik Jumlah
Jumlah Siswa 22

Jumlah Nilai 1899
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Rata-rata 86,3

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai rata-rata siswa adalah 86,3.
Nilai tersebut bisa tergolong “baik” karena sudah mencapai nilai KKM
yang ditetapkan yakni 70. Dari 22 siswa, ada 20 siswa yang sudah
mencapai ketuntasan belajar dan masih 2 siswa yang belum mencapai
ketuntasan belajar. Dari rata-rata yang diperoleh tersebut menandakan
bahwa hasil belajar IPA mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya.

Ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10
Ketuntasan Hasil Belajar IPA Siklus 11

Karakteristik Jumlah
Jumlah siswa 22
Jumlah siswa yang tuntas 20
Jumlah siswa yang belum 2
tuntas
Prosentase ketuntasan belajar 90,9%

Berdasarkan tabel di atas, ketuntasan belajar yang tercapai adalah
90,9% lebih tinggi dari prosentase yang dikehendaki yaitu 80%. Dengan
demikian, siswa telah mengalami peningkatan hasil belajar [IPA.
Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh aktivitas guru dan siswa yang mulai

terampil dalam menerapkan strategi picture and picture. Pada siklus ini,
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ketuntasan belajar telah tercapai, sehingga penelitian berakhir sampai pada
siklus I1.
c. Observasi(Observing)

Berikut ini adalah data hasil observasi yang dilakukan pada siklus II.
Sesuai dengan yang direncanakan, observasi yang dilakukan yaitu
terhadap aktivitas guru, dan aktivitas siswa dengan menggunakan strategi
picture and picture.

Observasi ini dilakukan ketika dilaksanakannya proses belajar
mengajar. Secara garis besar, hasil kegiatan belajar mengajar (KBM) pada
siklus Il berdasarkan pada lembar observasi guru dan siswa yang telah
disiapkan oleh peneliti. Adapun hasil observasi guru dan siswa selama
proses pembelajaran tersebut dapat disajikan pada tabel berikut:

1) Hasil Observasi aktifitas gurudalam merapkan strategi picture and
picture pada mata pelajaran IPA adalah sebagai berikut:
Tabel 4.11
Hasil Observasi Aktifitas Guru Siklus 11

No.

_ ) Nilai
Aspek yang Diamati

Persipan

Persiapan fisik guru dalam mengajar

Persiapan perangkat pembelajaran yaitu RPP

Persiapan media pembelajaran

<] 2] 21 2/

Persiapan instrumen penilaian
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Persiapan sumber belajar

Pelaksanaan

Kegiatan awal

Guru membuka pelajaran

Mengucap salam

Membaca doa

Mengabsen siswa

Guru menuliskan tepuk daur air dipapan tulis

Guru mengajak siswa melakukan tepuk daur air

2. 2 2 2 =2

Guru menyampaikan pokok materi yang akan

diajarkan

Guru bertanya kepada siswa aplikasi dalam

kehidupan sehari-hari mengenai materi.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan inti

Guru menyampaikan materi tentang macam

macam kegunaan air

Guru meminta siswa mengamati video tentang

daur air

Guru memberikan beberapa pertanyaan yang

menumbuhkan minat siswa.

Guru membagikan lembar tugas yang berisi potongan

potongan gambar proses daur air kepada siswa

Guru memberi instruksi siswa untuk mengerjakan

lembar tugas yang diberikan. Dengan cara siswa

mengurutkan potongan gambar daur air, dan

menghiasnya semenarik mungkin

Guru membagikan kertas kertas kecil yang
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bertuliskan angka, angka tersebut berjumlah 21

sesuai dengan jumlah siswanya

Guru memanggil satu per satu siswa dengan

menyebut salah satu angka 1-21

,Guru meminta siswa mempresentasikan hasil urutan

gambarnya di depan kelas

guru bertanya kepada siswa yang maju tersebut

tentang istilah istilah yang ada di daur air

Kegiatan akhir

Guru mengadakan evaluasi dengan memberikan soal

test

Guru membuat kesimpulan dengan siswa pada

pertemuan ini.

Guru melakukan penilaian

Guru bertanya materi selanjutnya dan menyampaikan

rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya

Guru menutup pembelajaran dengan bacaan

hamdalah dan salam

Pengelolaan waktu belajar

Ketepatan memulai pembelajaran

Ketepatan waktu dalam belajaran

Ketepatan menutup pembelajaran

Kesesuaian dengan RPP

<] 2] 21 =2

Efektifitas waktu

Suasana kelas

Kelas kondusif

Kelas hidup

Model yang digunakan
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Kesesuaian strategi picture and picture dengan J
indikator pembelajaran.

Kesesuaian strategi picture and picture dengan J
materi ajar

Kesesuaian strategi picture and picture dengan J
peserta didik

Skor perolehan = 143

Nilai akhir aktivitas guru =

jumlah skor perolehan 143

jumlah skor maksimalx

100 =

= X 100 =96,6
148

Berdasarkan tabel 4.11, dapat dijelaskan bahwa pada siklus Il ini
hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran
diperoleh skor sebanyak 143 dari skor maksimal 148. Dengan demikian
nilai akhir nya adalah 96,6 , hal ini menunjukkan kategori “sangat baik”
maka tidak perlu diadakan kegiatan observasi lagi, cukup diakhiri pada
siklus I1.

2) Hasil observasi aktifitas siswa dalam strategi picture and picture
pada mata pelajaran IPA adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12
Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus 11

No.

Nilai

Aspek yang Diamati
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Persipan

Persiapan fisik siswa dalam mengikuti

pembelajaran

Persiapan alat perlengkapan belajar

Persiapan performance siswa

Pelaksanaan

Kegiatan awal

¢ Menjawab salam

e Membaca doa

e Mendengarkan absensi

o Menulis tepuk daur air pada buku tulis

e Mempraktekkan tepuk daur air

Siswa memperhatikan materi pokok yang akan

diajarkan

Siswa menjawab pertanyaan guru tentang
kegiatan sehari hari yang berhubungan dengan

daur air

Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang

disampaikan

Kegiatan inti

Siswa memperhatikan materi tentang macam

macam kegunaan air

siswa mengamati video tentang daur air

Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh

guru.
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Siswa tertib menerima lembar tugas yang diberikan

guru

Siswa mengerjakan lembar tugas yang diberikan.
Dengan cara siswa diminta untuk mengurutkan
potongan gambar daur air, dan menghiasnya

semenarik mungkin

Siswa tertib menerima potongan potongan kertas

yang berisi angka 1-21

Siswa maju dengan tertib sesuai dengan urutan yang

dipanggil

Siswa mempresentasikan hasil karya nya di
depan kelas

Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh

guru

Kegiatan akhir

siswa mengerjakan soal test yang diberikan guru

Siswa membuat kesimpulan pelajaran hari ini

bersama dengan guru

Siswa menjawab materi yang akan dipelajari

pada pertemuan selanjutnya

Siswa mendengarkan rencana pembelajaran

pertemuan selanjutnya.

Siswa membaca hamdalah dan menjawab salam

guru

Skor perolehan = 93

Nilai akhir aktivitas siswa =

jumlahskorperolehan

93
100=——X 100 =93 (baik )
100

jumlahskormaksimal "
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Berdasarkantabel aktifitas siswa pada siklus Il diatas,
menunjukkan bahwa nilai prosentase aktifitas siswa mencapai nilai
sebesar 93 dari skor maksimal 100 dengan nilai akhir sebesar 93 dan
sudah mencapai nilai lebih dari yang sudah ditentukan yakni 90 dan juga
masuk dalam kategori sangat baik.

3) Hasil Wawancara Guru Setelah Menggunakan strategi picture and
picture
Setelah dilakukan pembelajaran IPA pada materi daur air pada
siklus Il, dilakukana wawancara terhadap guru kolaborator tentang
pendapat terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Dari wawancara
tersebut diperoleh informasi sebagai berikut:

a) Siswa menjadi bersemangat dan aktif dalam mengikuti pembelajaran
karena mereka bisa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, yakni
dengan melakukan mengamati video daur air, mengerjakan lembar
tugas yang berisi potongan potongan gambar yang harus mereka
potong, mereka cocokkan, dan mereka urutkan sehingga menjadi
sebuah kesatuan gambar proses daur air yang utuh dan juga mereka
lebih percaya diri dalam mempresentasikan hasil kerja mereka di

depan kelas.
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b) Sangat bagus sekali, siswa menjadi semangat dan tidak menjadi
cepat bosan dalam mengikuti pelajaran, sehingga siswa bisa dengan
sangat mudah menerima materi yang disampaikan oleh guru. Nilai
rata-rata siswa juga semakin bagus, karena sebagian besar nilai rata-

rata siswa sudah di atas KKM, yakni 70.

4) Hasil Wawancara Siswa Setelah Menggunakan strategi picture and
picture
Setelah dilakukan pembelajaran IPA siklus 1l dengan
menggunakan strategi picture and picture peneliti melakukan
wawancara dengan beberapa siswa. Hasil dari wawancara tersebut
adalah sebagai berikut:
a. Nama Siswa : Diva Isnaini
1) Senang pak, jadi cepet hafal urut urutan daur air nya
2) Senang sekali pak, karena tidak membosankan.
3) Sangat jelas pak.
4) Semangat pak.
5) Ada pak
b. Nama Siswa : Fatimah Zahra. Y
1) Sangat senang pak, paling suka sama tepuk daur air nya lucu pak

2) lya pak, karena tidak membosankan pak.
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3) Jelas sekali pak

4) Semangat pak

5) Ada, nilai saya jadi bagus
c. Nama Siswa : M Syifa ZA

1) Menyenangkan pak

2) Senang sekali pak, karena membuat saya aktif

3) Jelas pak

4) Semangat sekali

5) lya pak, ada

Deskripsi dari wawancara pada ketiga siswa ini adalah bahwa siswa
menyukai pembelajaran dengan menggunkan strategi picture and
picture, karena situasi belajarnya berbeda dengan dengan pembelajaran
biasanya.

d. Refleksi (Reflecting)

Adapun keberhasilan yang diperoleh dari KBM dalam hasil belajar
IPA melalui strategi picture and picture pada materi daur air di kelas VA
MI Roudlotul Banat Sidoarjo adalah sebagai berikut:

1) Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru pada saat
melakukan KBM melalui model strategi picture and picture telah

terjadi peningkatan, yaitu seperti :
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a. Guru sudah memilihkan media yang sesuai dengan siswa yakni
mengganti gambar menjadi video proses daur air, sehingga
sudah tidak ada siswa yang bertanya Tanya lagi akibat gambar
yang tidak jelas

b. Guru sudah kreatif —memberikan pertanyaan yang
menumbuhkan minat siswa, dan tidak berpaku pada LKS
siswa.

c. Guru sudah mampu memberikan instruksi yang jelas dalam
mengerjakan lembar tugas, sehingga semua siswa tidak merasa
kebingungan dalam mengerjakan lembar tugas.

d. Guru sudah mulai tegas terhadap siswa, terutama siswa laki
laki, sehingga sudah tidak lagi ada siswa yang mondar mandir
didepan kelas dan tidak ada lagi siswa yang ijin ke kamar
mandi. Dan akhirnya kelas bisa menjadi kondusif dan
ketepatan waktu pembelajaran menjadi efektif dan efisien

Hal itu dibuktikan dengan prosentase kemampuan guru
dalam mengajar telah mencapai 96,6% dan dikategorikan “sangat
baik” maka tidak perlu dilakukan kegiatan observasi lagi.

Aktivitas siswa dalam KBM melalui penerapan strategi picture and
picture pada materi daur air di kelas VA MI Roudlotul Banat Sidoarjo

telah terjadi peningkatan yang cukup signifikan, yaitu seperti :
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a. Siswa sudah tertib dalam mengerjakan tugas nya, sudah tidak
pinjam kesana kesini lagi karena sudah di instruksikan
membawa peralatan tulis yang lengkap

b. Siswa sudah mulai berani maju mempresentasikan hasil
kerjanya di depan kelas, tanpa dipaksa oleh teman maupun
guru.

c. Siswa sudah mampu menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh guru setelah presentasi didepan kelas, karena mereka
sudah mulai hafal istilah istilah pada proses daur air dari tepuk
daur air, apabila upa, mereka mempraktekkannya lagi sehingga
menjadi ingat kembali.

d. Siswa sudah paham dengan strategi picture and picture dan
tahu apa yang harus mereka lakukan dan tidak bingung lagi.

Hal tersebut berdasarkan pada perolehan hasil observasi siswa

yang memiliki niali akhir 93 dan tergolong kategori “sangat baik”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa guru
sangat senang dengan diadakannya pembelajaran yang menerapkan
strategi picture and picture, dengan begitu siswa lebih aktif dan
bersemangat dalam mengikuti proses belajar mengajar. Dan
berdasarkan hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa

mereka menyukai strategi picture and picture karena menurut
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mereka menyenangkan dan membuat mereka lebih kreatif lagi, dan
menjadi lebih percaya diri apabila disuruh presentasi didepan kelas.

4) Hasil belajar siswa melalui penerapanstrategi picture and picture juga
mengalami peningkatan berdasarkan pada tes hasil belajar siswa
dengan prosentase ketuntasan yang sebelumnya sebesar 59,09%

menjadi 90,9%.

B. Pembahasan
Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilakukan pada siklus 1 dan I
diperoleh data yang sesuai dengan rumusan masalah. Dalam sub bab ini akan
menjawab pertanyaan dari rumusan masalah yang telah dipaparkan mengenai
penerapan strategi picture and picture dan peningkatan hasil belajar siswa VA
MI Roudlotul Banat Sidoarjo dalam penerapan strategi picture and picture .
Berikut ini akan dipaparkan mengenai pembahasan tersebut :
1. Penerapan strategi Picture And Picture
Dalam penerapan strategi picture and picture pada siklus | dan Il
mendapatkan hasil yang berbeda. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari
aktivitas guru dan siswa pada proses pembelajaran setiap siklusnya.
a. Siklus 1
Dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada siklus 1

dengan menggunakan strategi picture and picture masih belum bisa
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dikatakan berhasil. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai akhir yang
didapatkan guru dan siswa ketika menerapkan model strategi picture and
picture pada proses pembelajaran. Hasil nilai akhir aktivitas guru diperoleh
72,9 sedangkan aktivitas siswa diperoleh 78,12 dan aktivitas guru
tergolong kategori cukup sedangkan aktivitas siswa tergolong baik. Dari
hasil tersebut masih belum bisa dikatakan tuntas karena hasil nilai akhir
yang diperoleh belum mencapai kriteria yang telah ditetapkan yakni
minimal 90.

Pada proses pembelajaran siklus I, guru belum bisa menerapkan
strategi picture and picture secara maksimal. Hal ini terlihat ketika guru
meminta siswa mengamati gambar, gambar yang digunakan hanya satu
buah dan kurang jelas, sehingga banyak siswa yang kurang jelas juga.
Guru kurang bisa kreatif dalam memberikan pertanyaan yang
menumbuhkan minat siswa. Ketika guru memberikan intruksi untuk
mengerjakan tugas, siswa terlihat bingung dengan apa yang harus
dilakukan karena penjelasan yang disampaikan kurang jelas bagi siswa.
Guru juga urang tegas terhadap siswa sehingga membuat suasana kelas
kurang kondusif. Selain itu belum pernah diterapkannya strategi picture
and picture membuat siswa merasa bingung dalam melakukan langkah-

langkah yang ada..
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Berdasarkan RPP vyang telah dibuat, guru sudah mampu
menerapkannya dengan baik meskipun masih terdapat beberapa langkah-
langkah yang belum dilaksanakan. Hal tersebut dikarenakan waktu yang
digunakan ketika proses pembelajaran belum di rancang dengan baik.

. Siklus 11

Pada siklus Il, kegiatan pembelajaran yang dilakukan sudah
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai akhir yang
diperoleh guru dan siswa pada proses pembelajaran. Pada aktivitas guru
diperoleh prosentase sebesar 96,6 sedangkan aktivitas siswa diperoleh 93
dan keduanya tergolong kategori sangat baik. Dari hasil tersebut dapat
dikatakan bahwa penerapan strategi picture and picture dalam proses
pembelajaran sudah berhasil dengan baik, karena hasil yang didapatkan
sudah memenuhi kriteria yang telah ditentukan.

Keberhasilan dalam proses pembelajaran tersebut dikarenakan
adanya perbaikan yang dilakukan terhadap kekurangan yang terdapat pada
siklus 1. Guru sudah memilihkan media yang sesuai dengan siswa, yang
mendukung strategi picture and picture. Guru sudah mampu untuk
membangkitkan semangat siswa untuk belajar dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan menantang dan membuat tepuk daur air sebelum
pelajaran dimulai sehingga siswa terlihat antusias untuk mengikuti

pelajaran.
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Pada proses pembelajaran guru mampu menerapkan strategi
picture and picture dengan baik, hal ini terlihat ketika guru memberikan
intruksi untuk menerapkan model tersebut dan siswa mampu untuk
melakukan kegiatan yang diminta oleh guru. Selain itu guru sudah mampu
menerapkan langkah-langkah yang terdapat pada RPP dengan baik karena
waktu yang digunakan sudah direncanakan dengan baik, sehingga proses

pembelajaran pada siklus 11 berjalan dengan efektif dan efisien.

c. Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa
1) Perbandingan Hasil Observasi Guru
Dari hasil observasi guru yang telah didapatkan pada siklus I
dan siklus Il dalam penerapan strategi picture and picture dapat

disimpulkan melalui diagram berikut ini
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Grafik 4.1 Diagram Batang Perbandingan Hasil Observasi
Guru Siklus I dan Siklus 11

Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa aktivitas guru pada
siklus | nilai akhir yang diperoleh sebesar 72,9, sedangkan siklus 1l
diperoleh sebesar 96,6. Peningkatan pada siklus ini mencapai 23,7.
2) Perbandingan Hasil Observasi Siswa
Berdasarkan hasil pengamatan mengenai aktivitas siswa pada
siklus 1 dan Il diperoleh hasil perbandingan yang dapat disimpulkan

pada diagram berikut ini :
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Gambar 4.14 Diagram Batang Perbandingan Hasil Observasi Siswa
Siklus I dan Siklus 11
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Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa aktivitas siswa pada
siklus 1 nilai akhir diperoleh sebesar 78,12, sedangkan siklus 1l
diperoleh sebesar 93. Peningkatan pada siklus ini mencapai 14,87.

Dari hasil wawancara dan melihat grafik di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa sesudah diterapkan strategi pembelajaran picture and
picture membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran IPA, peserta
didik awalnya pasif kini menjadi aktif, dan menjadi lebih kreatif, mampu
ambil peran dalam proses pembelajaran, mereka mampu menangkap materi
dengan cepat meskipun hanya dengan menggunakan media gambar,selain itu
siswa lebih berani dan tidak malu maju ke depan kelas dan lebih
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini juga dapat
meningkatkan kualitas guru dalam mengelola pembelajaran..

Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Dalam penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilakukan mulai
dari pra siklus, siklus 1, sampai dengan siklus Il mendapatkan hasil yang
baik. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada tiap siklusnya.
Berikut ini akan diuraikan hasil belajar yang didapatkan siswa pada tiap
siklusnya.

Hasil belajar siswa pada siklus 1 yaitu 59,09%. Dari siklus | ke siklus

Il mengalami peningkatan dari 59,09% menjadi 90,9% terjadi peningkatan

sebesar 31,81%. Hasil yang didapat antara kondisi siklus | dan siklus Il
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menunjukkan adanya perubahan yang signifikan, hal ini ditandai dengan
peningkatan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar.

Hal ini juga dapat dilihat dari rata-rata nilai perolehan siswa pada tes
hasil belajar siklus I mencapai 71,4 yang secara klasikal tuntas atau sudah
memenuhi KKM 70, dan meningkat menjadi 86,3 pada siklus Il. Dari tes
hasil belajar siswa siklus Il ternyata lebih baik dibandingkan dengan tingkat
ketuntasan belajar siklus I. Adapun grafik peningkatan hasil belajar siswa

adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.15 Diagram Batang Perbandingan ketuntasan

hasil belajar siswa dari sebelum siklus, siklus I, dan siklus 11
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Gambar 4.16 Diagram Batang Perbandingan rata-rata

Hasil belajar siswa dari sebelum siklus, siklus I, dan siklus 11
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